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GURU DALAM FROFESINYA

Tujuan Pembelajaran Khusus:
Peserta diklat mampu:
1. menjelaskan tugas sebagai profesi;
. menyebutkan persyaratan profesional guru;

. menjelaskan kompetensi yang harus dimiliki guru;
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4. menyebutkan arti perencanaan pembelajaran;
5. menyebutkan fungsi perencanaan pembelajaran;
6. menyebutkan definisi dari sistem;
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. menyebutkan langkah-langkah suatu perencanaan yang sistematis.

Uraian Penjelasan
A. Fungsi Guru

Berdasarkan UU RI no 14 tahun 2005, tentang Guru dan Dosen, Pasal 1
dinyatakan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.

Fungsi guru dalam pembelajaran adalah mengajar, mendidik, membina,
mengarahkan, dan membentuk watak dan kepribadian peserta didik, agar menjadi
manusia yang memiliki ilmu pengetahuan, cerdas, dan bermartabat. Oleh karena
itu, tidak setiap orang dapat menjadi guru, sebab seseorang yang akan menjadi

guru harus menguasai seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai

ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui
pendidikan yang dirancang secara khusus untuk menjadi guru yang memiliki
kemampuan profesional sebagai persyaratan untuk menduduki jabatan guru.
Sebagai konsekuensi jabatan guru sebagai sebuah profesi, maka guru harus
memiliki seperangkat kemampuan khusus yang secara empirik dapat dibedakan
dan memiliki kekhususan sebagai suatu pekerjaan dan dapat diuji oleh Badan

Nasional Sertifikasi Profesi dengan ditandai sertifikasi profesi.



Adapun tugas guru sebagai profesi meliputi:
mendidik artinya meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup;
mengajar artinya meneruskan ilmu pengetahuan dan teknologi;
mengarahkan artinya memberi petunjuk menuju sesuatu;
melatih artinya mengembangkan ketrampilan;
menilai artinya memberi apresiasi terhadap kemampuan yang dicapai;
mengevaluasi artinya melakukan penilaian menyeluruh untuk proses

perbaikan selanjutnya.

B. Persyaratan Profesional/Guru

Menurut H. Fakry Gaffar (2007:10), persyaratan profesional guru antara

lain:

memiliki kualifikasi pendidikan sekurang-kurangnya pada jenjang diploma
atau sarjana pendidikan;

memiliki ciri-ciri kepribadian sebagai seorang pendidik seperti memiliki kasih
sayang, komitmen untuk ikut membantu pertumbuhan peserta didik secara
utuh dan sempurna, jujur, ikhlas, adil, bijaksana, dan penolong, serta
menjunjung tinggi hak asasi manusia;

menghargai perbedaan-perbedaan secara cultural, sosial, dan spiritual;
menjunjung tinggi nilai-nilai budaya yang menjadi acuan masyarakat dalam
hidupnya diterima dan diakui oleh masyarakat sebagai guru dan pendidik;

guru harus berakhlak mulia dan menjadi contoh teladan baik bagi peserta didik

maupun bagi masyarakat banyak.

C. Uraian Tugas Pokok Guru

Tugas pokok guru antara lain:
membantu peserta didik untuk mengembangkan seluruh potensi sehingga
tumbuh dan berkembang dengan sempurna;
membantu peserta didik agar potensi intelektual, emosional, sosial, dn
spiritualnya tumbuh berkembang secara seimbang dan harmonis serta

sempurna;



- mentransformasikan berbagai ilmu pengetahuan kepada peserta didik dengan
menggunakan pendekatan dan metodologi yang penuh dalam kreatifitas dalam
proses belajar mengajar, sehingga khazanah ilmu pengetahuan dan kreatifitas
peserta didik tumbuh dan berkembang;

- menanamkan nilai-nilai dasar yang positif dan diperlukan dalam hidup ke
dalam hidup peserta didik sehingga melekat dan tumbuh menjadi satu dengan
perilaku peserta didik;

- membangun watak dan kepribadian peserta didik menjadi orang yang
memiliki watak dan kepribadian yang sempurna;

- membantu mengembangkan kemampuan peserta didik dalam menjalankan
fungsinya sebagai makhluk sosial yang beradab dan bermartabat;

- menumbuhkembangkan dalam diri peserta didik nilai-nilai prilaku mulia;

- memberikan tuntunan pada peserta didik untuk mengenal mana perbuatan
yang baik dan yang tidak, mana perbuatan yang dilarang mana pula yang tidak
dilarang, mana perbuatan yang salah dan mana pula yang benar yang perlu

dalam kehidupan yang penuh kedamaian, ketentraman, dan keharmonisan.

D. Kompetensi Guru

Peraturan Pemerintah No. 19, Bab VI, Pasal 28, tanggal 16 Mei 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan memberikan acuan mengenai kompetensi
yang harus dimiliki guru atau calon guru dalam melaksanakan pekerjaannya
sebagai berikut:

-  Kompetensi Pedagogik merupakan kemampuan dalam mengelola
pembelajaran peserta didik yang meliputi : pemahaman peserta didik,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimilikinya,

- Kompetensi Profesional merupakan kemampuan dalam penguasaan materi
pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkannya
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan

dalam standar nasional pendidikan,



- Kompetensi Kepribadian merupakan kemampuan yang mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa menjadi teladan bagi peserta didik dan berakhlak
mulia,

- Kompetensi Sosial merupakan kemampuan berkomunikasi secara efektif
dengan peserta didik, sesama pendidik/tenaga kependidikan lain, orang
tua/wakil peserta didik, dan masyarakat sekitar,

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perilaku
yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai guru dalam melaksanakan tugas

profesionalnya.

E. Pengertian Perencanaan Pembelajaran

Titik tolak kesepakatan akan pengertian perencanaan pembelajaran
merupakan hal yang penting dalam usaha kita mempelajarinya. Dengan demikian
kesimpangsiuran atau kesalahpahaman dapat dihindarkan tentang istilah
perencanaan pembelajaran itu.

Dilihat dari terminologinya, perkataan perencanaan pembelajaran terdiri
dari dua kata yaitu perencanaan dan pembelajaran. Perencanaan berasal dari kata
rencana yaitu suatu proyeksi tentang apa yang akan dilakukan untuk mencapai
tujuan yang sahih dan bernilai. Kaufman mengatakan rencana adalah dokumen

dari hasil kegiatan yang di dalamnya mencakup elemen-elemen :

a. Mengidentifikasikan dan mendokumentasikan kebutuhan;
b. Menyeleksi kebutuhan-kebutuhan yang perlu diprioritaskan;
c. Spesifikasi rinci hasil yang dicapai dari tiap kebutuhan yang diprioritaskan;
d. Identifikasi persyaratan untuk mencapai suatu kebutuhan yang dipilih;
Urutan hasil yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan yang dirasakan;
f. Identifikasi strategi alternatif yang mungkin dari peralatan untuk melengkapi

persyaratan untuk mencapai tiap kebutuhan, termasuk di dalamnya merinci
keuntungan dan kerugian dari tiap strategi dan peralatan yang dipilih.

Kaufman kemudian mendefinisikan perencanaan sebagai suatu proses

untuk menetapkan kemana harus pergi dan mengidentifikasikan prasyarat untuk

sampai ke tempat itu dengan cara yang paling efektif dan efisien. Oleh karena itu,



perencanaan merupakan spesifikasi dari tujuan yang ingin dicapai dan cara-cara
yang akan ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut.

Sedangkan kata “pendidikan” menurut Good (1959:191) mempunyai arti:
(1) the aggregate of all the processes by means of which a person develops
abilities, attitudes, and other forms of behavior of positive value in the society in
which he lives, (2) the social process by which people are subjected the influence
of a selected and controlled environment (especially that of the school) so that
they may attain social competence and optimum individual development.

Berarti perencanaan pembelajaran dapat disimpulkan sebagai suatu proses
untuk menetapkan tujuan, menyediakan fasilitas serta lingkungan tertentu,
mengidentifikasikan prasyarat untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan serta
menetapkan cara yang efektif dan efisien dalam usaha membentuk manusia agar
memiliki kompetensi sosial dan individual secara maksimal.

Pengajaran adalah suatu kegiatan dimana seseorang dengan sengaja diubah
dan dikontrol dengan maksud agar dia dapat bertingkah laku atau bereaksi
terhadap kondisi tertentu.

Karena pengajaran (pembelajaran) adalah bagian pendidikan, maka dapat
disimpulkan bahwa perencanaan pengajaran/pembelajaran adalah suatu penerapan
yang rasional dari analisis sistematis proses perkembangan pendidikan dengan
tujuan agar pendidikan itu lebih efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan dan

tujuan para murid dan masyarakat (Coombs 1970).

F. Pentingnya Perencanaan Pembelajaran

Salah satu aspek tujuan pendidikan adalah memelihara, mempertahankan
dan mengembangkan bagian dari tujuan yang menjadi dasar integrasi dari
perencanaan masyarakat dan perencanaan pembelajaran.

Perencanaan pembelajaran seharusnya dipandang sebagai suatu alat yang
dapat membantu para pengelola pendidikan untuk lebih menjadi berdayaguna
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Perencanaan dapat menolong
pencapaian suatu sasaran secara lebih ekonomis, tepat waktu, dan memberi

peluang untuk lebih mudah dikontrol dan dimonitor dalam pelaksanaannya. Oleh



karena itu, perencanaan sebagai unsur pertama dalam fungsi pengelolaan pada
umumnya menempati posisi yang amat penting dan amat menentukan.
Perencanaan pembelajaran dalam rangka mempersiapkan alternatif-
alternatif pemecahan masalah guna memenuhi kebutuhan pendidikan secara
realistis harus berpedoman kepada tujuan-tujuan yang telah ditetapkan secara jelas
dan terinci. Berbagai tujuan yang telah ditetapkan oleh kebijaksanaan pemerintah

melalui diknas akan menentukan pola pendekatan perencanaannya.

G. Konsep Pendekatan Sistem Dalam Pembelajaran

Kata sistem sering keliru diartikan karena dianggap sistem sama dengan
cara. Padahal sistem bukanlah cara.

Untuk memahami arti sistem, baiklah kita pahami terlebih dahulu
beberapa istilah mengenai sistem sebagai berikut:
Sistem adalah suatu gabungan dari komponen-komponen yang terorganisasi
sebagai suatu kesatuan dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.
Contoh :
SMK (Sekolah Menengah Kejuruan) adalah suatu sistem, karena SMK terdiri dari
peserta didik, guru, kurikulum, gedung, kesemua bertali erat satu sama lain untuk
mencapai tujuan pembelajaran atau kelembagaan.
Supra Sistem adalah suatu sistem yang kompleks yang mencakup lebih dari satu
sistem sebagai komponennya.
Sub Sistem adalah suatu kesatuan yang merupakan bagian dari suatu sistem yang
lebih besar yang bisa dibedakan dengan maksud untuk keperluan observasi atau
mempelajarinya.

Sistem Terbuka adalah suatu sistem yang dapat menerima input misalnya berupa

informasi dari luar sistem.

Sistem Tertutup adalah suatu sistem yang tertutup untuk menerima input

informasi yang datang dari luar.
Feedback adalah informasi yang diperoleh dari hasil pelaksanaan sebelumnya
yang berguna untuk perbaikan. Informasi ini berlangsung terus menerus sepanjang

proses berjalan.



Input adalah unsur-unsur yang sumber-sumbernya diterapkan.
Output adalah hasil konversi dari proses suatu sistem yang dihitung sebagai hasil,
produk, atau keuntungan.

Proses adalah penerapan suatu cara dan sarana untuk mencapai suatu hasil/produk.

Pendekatan Sistem adalah suatu proses yang dengan kebutuhan diidentifikasi,

masalah dipilih, syarat-syarat pemecahan masalah diidentifikasi, pemecahan

dipilih dari beberapa alternatif, metode, dan alat dicari dan diterapkan, hasil

dievaluasi, dan revisi yang diperlukan terhadap seluruh bagian dari sistem tersebut

dilaksanakan sedemikian rupa sehingga kebutuhan tersebut dapat tercapai.
Dengan memahami arti istilah-istilah tersebut di atas, maka pengertian

sistem secara lebih mendalam dapat dicapai misalnya tentang definisi, unsur, sifat,

tingkat dan kegunaannya dalam penyusunan perencanaan.

Definisi Sistem

Sistem adalah merupakan jumlah keseluruhan dari bagian-bagiannya yang saling

bekerja bersama untuk mencapai hasil yang diharapkan berdasarkan atas

kebutuhan yang telah ditentukan.

Setiap sistem pasti mempunyai tujuan dan semua kegiatan dari komponen-

komponen adalah diarahkan untuk menuju tercapainya tujuan tersebut.

Unsur-unsur suatu sistem adalah input dan output.

Sifat-sifat suatu sistem adalah terbuka, tertutup; sederhana, komplek; hidup dan

tak hidup; dan susunan vertikal.

Kegunaan mempelajari Sistem

Pengetahuan tentang sistem sangat berguna untuk penyusunan perencanaan.
Perencanaan adalah suatu proses dan cara berfikir yang dapat membantu
menciptakan hasil yang diharapkan.

Untuk mencapai suatu hasil kerapkali tersedia beberapa alternatif. Dalam
hal ini tentu kita menyusun perencanaan yang terbaik menurut pertimbangan atau
penilaian kita. Juga kita memperhatikan faktor-faktor lain yang sangat penting
dalam perbuatan keputusan, misal faktor biaya dan waktu.

Dengan demikian dapat dikemukakan pentingnya perencanaan secara
sistematis ialah:

a. Untuk pengganti keberhasilan yang diperoleh secara untung-untungan;



b. Sebagai alat untuk menemukan dan memecahkan masalah;

c. Untuk memanfaatkan sumber secara efektif.

Keuntungan adanya suatu perencanaan:

Banyak hal-hal yang kita mampu untuk mengontrolnya. Dalam hal ini pendekatan

sistem memberikan kepada kita suatu alat untuk menganalisis, untuk

mengidentifikasi, dan memecahkan masalah sesuatu yang kita inginkan, dengan
menggunakan perencanaan yang sistematis.

Suatu perencanaan yang sistematis mempunyai daya ramal dan kontrol yang baik.

Proses ini dapat berjalan baik karena kita:

a. Merumuskan secara spesifik dan nyata akan kebutuhan;

b. Menggunakan logika, proses setapak dari setapak, untuk menuju perubahan
yang diharapkan;

c. Memperhatikan macam-macam pendekatan dan memiliki yang lebih sesuai
dengan situasi dan kondisi;

d. Menetapkan mekanisme feedback yang memberitahukan kemajuan Kkita,
identifikasi hambatan-hambatan dan menunjukan perubahan-perubahan yang
diperlukan;

e. Menggunakan istilah dan langkah yang jelas, mudah dikomunikasikan dan
dipahami orang lain.

Suatu perencanaan secara sistematis pada hakekatnya sama dengan proses
pemecahan masalah secara umum.
Adapun langkah-langkah suatu perencanaan yang sistematis adalah

sebagai berikut:

a. Identifikasi masalah berdasarkan kebutuhan;

b. Tentukan syarat-syarat dan alternatif pemecahannya;

c. Pilih strategi pemecahannya;

d. Pelaksanaan strategi yang telah dipilih untuk mencapai hasil yang diharapkan;
Tentukan efektivitas hasilnya dengan jalan mengadakan evaluasi;

f. Adakan revisi bila perlu pada setiap langkah dari proses tersebut.

Pilihan Ganda

1. Tugas guru sebagai profesi antara lain mendidik yang artinya :



Meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup kepada para siswa
Meneruskan ilmu pengetahuan dan teknologi kepada para siswa
Mengembangkan ketrampilan para siswa

Memberi apresiasi terhadap kemampuan yang dicapai oleh para siswa
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Melakukan penilaian menyeluruh untuk proses perbaikan selanjutnya
. Persyaratan profesional guru antara lain :

Memiliki ciri-ciri kepribadian sebagai seorang pendidik

Memiliki kemampuan mengelola PBM

Memiliki kemampuan menguasai bahan/materi pelajaran

Memiliki kemampuan mengelola kelas

m o aw»

Pemahaman prinsip-prinsip penelitian dan penafsiran hasil penelitian

. Berdasarkan Standar Nasional Pendidikan, kemampuan yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa menjadi teladan bagi siswa termasuk pada
kompetensi :

A. Pedagogik

B. Kepribadian

C. Sosial

D. Didaktik

E. Standar

Suatu proyeksi tentang apa yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan yang
valid dan bernilai disebut :

Metode

>

Evaluasi

Proses
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Pembelajaran

E. Rencana

Suatu kegiatan dimana seseorang dengan sengaja diubah dan dikontrol dengan
maksud agar dia dapat bertingkah laku terhadap kondisi tertentu disebut :

A. Pendidikan

B. Pengajaran
C. Pelatihan
D.

Pembekalan
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E. Perencanaan
6. Salah satu alat yang dapat membantu para pengelola pendidikan untuk lebih
menjadi berdaya guna dalam melaksanakan tugas dan fungsinya adalah :
A. Perencanaan Pembelajaran
B. Pendekatan Sistem
C. Evaluasi
D. PBM
E. Media Pembelajaran
7. Suatu gabungan dari komponen-komponen yang terorganisasi sebagai suatu
kesatuan dengan maksud untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan disebut:
A. Sub Sistem
B. Supra Sistem
C. Sistem
D. Feed Back
E. Oper System
8. Dalam langkah-langkah suatu perencanaan yang sistematis urutan keempat
adalah :
A. Identifikasi masalah
B. Tentukan syarat-syarat dan alternatif pemecahannya
C. Pelaksanaan strategi yang telah dipilih
D. Mengadakan evaluasi

E. Revisi bila perlu pada setiap langkah

Kunci Jawaban
1.A 2.A 3B 4E 5B 6.A 7.C 8.C
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